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Abstrak: Terlihat bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini telah merambah ke berbagai sektor,
salah satunya pada bidang pendidikan khususnya dalam praktik pembelajaran. Penerapan teknologi dalam proses
pembelajaran khususnya pembelajaran fisika dengan menggunakan e-learning diharapkan dapat membantu pemahaman
pada siswa untuk memahami materi pada fisika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
e-learning untuk memahami konsep fisika. Dalam mencapai tujuan dalam penelitian ini kami melakukan penelitian
menggunakan meta-analisis dengan mereview 18 artikel dari dua basis data yaitu Scopus dan Eric dengan menyaring
kedua jurnal tersebut menggunakan kata kunci e-learning, fisika, dan eksperimen. Dalam penelitian ini variabel yang
digunakan dalam menganalisis artikel berdasarkan tipe e-learning dan materi yang digunakan dalam menganalisis
efektivitas e-learning. Hasil penelitian ini menunjukkan summary effect sebesar 56%. Pada hasil penelitian juga terlihat
bahwa model atau tipe e-learning yang paling efektif adalah tipe e-modul, video, animasi dan 3d model dengan summary
effect sebesar 65% dan untuk materi yang dianalisis pada penelitian ini yang paling efektif digunakan adalah materi
pemanasan global, sumber energi dan atom dengan efek ringkasan yang besar sebesar 28%.
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Abstract: It is seen that the development of information and communication

}I?tgéz//doi.org/10.47134/phvsics.vlil.145 technology has now penetrated into various sectors, one of which is in the field of
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students understand the material in physics. This study aims to determine the
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the objectives in this study we conducted research using meta-analysis by reviewing
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18 articles from two journals namely Scopus and Eric by filtering the two journals

using the keywords e-learning, physics, and experiment. In this study the variables
used in analyzing articles based on the type or model of e-learning and the material
Copyright: ©2024 by the authors. Submitted used in analyzing the effectiveness of e-learning. The results of this study show the
for open access publication under the terms  0verall effectiveness of the summary effect of 56%. The results also show that the most
and conditions of the Creative Commons effective e-learning model or type is E-LMS and Blanded learning with a summary
Attribution (cc BY) license effect of 71% and for the material analyzed in this study the most effective material
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/  used is Mechanics with a large summary effect of 47%.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap suatu negara agar
mendukung negara untuk dapat berkembang. Akan tetapi, dalam perkembangan
Pendidikan di Indonesia akan selalu adanya masalah pada setiap tahapnya. Pendidikan di
Indonesia pada saat ini memiliki masalah dalam ketersediaan infrastruktur dan kualitas
dari pengajar yang kurang memadai [1]. Keadaan tersebut semakin buruk hingga
mengakibatkan Learning Loss ketika kegiatan pembelajaran terpaksa dihentikan akibat
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pandemi Covid-19 [2]. Di sisi lain keadaan ini menjadikan sistem Pendidikan di Indonesia
bertransformasi menjadi pembelajaran berbasis digital [3]. Perubahan ini memberikan
keleluasaan akses oleh siswa untuk belajar kapanpun dan di manapun [4]. Kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dari rumah secara daring (dalam jaringan) melibatkan
berbagai jenis e-learning dari berbagai platform [5].

Dengan penggunaan metode pembelajaran E-learning yang diharapkan dapat
memfasilitasi dalam penyampaian materi atau modul pembelajaran yang dapat diakses
dimana saja. E-learning merupakan proses pembelajaran yang menggunakan teknologi
internet untuk memfasilitasi, menyampaikan, dan memungkinkan berjalannya proses
pembelajaran jarak jauh [6]. Konsep pembelajaran ini sebenarnya bukan hal yang baru, e-
learning telah dimulai sejak tahun 1970-an [7]. Berbagai istilah lain yang digunakan
diantaranya adalah: online learning, internet-enabled learning, virtual learning, webbased distance
education, e-learning, webbased teaching and learning [8]. E-learning dapat membantu siswa
belajar secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan website dapat membuat
pendidikan lebih berpusat pada siswa [9]. Selain itu, diketahui bahwa e-learning dapat
meningkatkan kemampuan untuk berpikir kreatif [10].

Berbagai macam atau tipe pembelajaran E-learning dapat digunakan dalam
peningkatan pemahaman dalam pembelajaran fisika. Tipe e-learning bervariasi berdasarkan
karakteristik materi yang akan dipelajari. Beberapa jenis e-learning yang digunakan dalam
pembelajaran adalah laboratorium virtual, model 3 dimensi, blended learning, comunucation
platform, video, animasi dan e-modul. Laboratorium virtual adalah salah satu jenis e-learning
yang paling umum digunakan dalam pembelajaran fisika dan terbukti dapat meningkatkan
kemampuan metakognitif siswa [11]. Penggunaan laboratorium virtual dalam pengajaran
memberikan fleksibilitas dalam gaya belajar [12]. Siswa yang melakukan praktikum dengan
demonstrasi di laboratorium virtual memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik dan
terbantu dalam penelitian tentang fisika dasar [13].

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa adanya tatap
muka secara langsung antara guru dan murid. Pembelajaran secara daring (dalam jaringan)
sering kali dipadukan dengan pembelajaran luring (luar jaringan) atau biasa disebut
dengan blended learning [14]. Blended learning dapat meningkatkat kemampuan berpikir
kritis mahasiswa [15]. Karakteristik blended learning yaitu proses pembelajaran secara tatap
muka dengan menggunakan teknologi sebagai kekuatan dan pendukung dalam kegiatan
belajar, dalam pembelajaran tatap muka dengan diiringi oleh penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran ini dilaksanakan tanpa batas
ruang dan waktu [16].

Pada kenyataanya penggunaan e-learning masih mempunyai berbagai kendala
dalam penerapannya. Efektifitas dari penggunaan e-learning dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya kemampuan dalam beradaptasi dan adopsi yang baik [17]. Berkaitan
dengan efektifitas e-learning, faktor lain yang penting adalah kesiapan siswa dan guru
dalam memanfaatkan fitur-fitur dari e-learning itu sendiri [18].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui atau menganalisis seberapa

besar efektivitas penggunaan media e-learning dalam penerapan pemahaman konsep fisika
bagi siswa dengan menggunakan metode meta analisis yang dilakukan oleh peneliti.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis. Penelusuran artikel dilakukan
menggunakan basis data scopus dan eric. Penelusuran artikel ini dilakukan dengan
menggunakan kata kunci e-learning, fisika, dan eksperimen. Dari hasil penelusuran
didapatkan 215 artikel pada kedua basis data. Hasil dari penelurusan tersebut dikerucutkan
berdasarkan tahun publikasi artikel sehingga memperoleh sebanyak 98 artikel, dari 98
artikel tersebut dieliminasikan dengan adanya data yang lengkap untuk penelitian
sehingga memperoleh hasil 18 artikel. Dari hasil 18 artikel tersebut kemudian dimasukkan
kedalam aplikasi R-Studio untuk dianalisis sesuai dengan fokus bahasan.

Identifikasi studi melalui basis data dan registrasi

— Rekaman dihapus sebelum
L@ Catatan yang diidentifikasikan pemutaran :
= dari*: Catatan dihapus
c Basis data (n =215) berdasarkan tahun
3 Registers (n = 98 ) publikasi (n = 117)
Catatan dikecualikan
Rekaman yang disaring berdasarkan tersedianya teks
(n=98) lengkap
g (n=35)
(@)
=
B !
>
c
[}
o
o ] ) Laporan yang tidak digunakan
Laporan yang dicari untuk diambil (n = 45)
(n=63) Laporan dikecualikan :
Tidak adanya standar deviasi
i (n=31)
Tidak adanya jumlah sempel
: (n=14)
o S_tgdl yang termasuk dalam
= tinjauan
o (n=18)
E Laporan studi yang disertakan
(B}
— (n =9)

Pada penilitian ini variabel yang digunakan adalah materi yang diajarkan dan tipe e-
learning yang digunakan. Materi yang diajarkan dibagai menjadi tiga kelompok, yaitu
mekanika, elektromagnetik dan lainnya. Materi lainnya yang dimaksud adalah atom,
pemanasan global dan sumber energi. Tipe e-learning yang digunakan dibagi menjadi tiga
kelompok, yaitu e-lms dan blended learning, laboratorium virtual dan lainnya. Tipe e-learning
lainnya yang dimaksud adalah 3d model, video, animasi dan e-modul.
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Perhitungan dilakukan dengan mengumpulkan banyaknya individu dalam satu
kelas (n), nilai rata-rata post-test dan standar deviasi kelas kontrol dan kelas eksperimen
dari setiap artikel yang berhasil diperoleh sebanyak 18 buah. Data yang berhasil
dikumpulkan dibuat tabel pada aplikasi excel. Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan
menghitung effect size menggunakan standardized mean difference yang dalam hal ini dibantu
oleh machine learning RStudio. Perhitungan effect size menggunakan metode SMD dilakukan
karena data yang diperoleh memiliki skala penilaian yang berbeda beda.

Perhitungan dilakukan dengan menghitung standardized mean difference sebagai
tindakan scale-free. Untuk menentukan effect size harus dibagi dengan standar deviasinya
untuk memperoleh selisih rata-rata dengan skala yang sama. Untuk selisih rata-rata

populasi didefinisikan dengan:
H1 — Ha
o
Dan untuk estimasi selisih rata-rata dari sempel (d) menggunakan rumus persamaan

berikut ini:

o =

X, —X
d= 222

Swithin
d diinterpresentasikan sebagai nilai dari selisih rata-rata dari sempel kedua
kelompok (X; dan X,) dalam satuan standar deviasi (Syithin) - Swithin Mmerupakan standar
deviasi dalam kelompok atau gabungan antar kelompok 1 dan kelompok 2 (Spooted)

_ | = Dsi+ (np — Dsg
Swithin - (nl _ 1) + (nz _ 1)

Dimana S;dan S, merupakan varians dalam sempel pada kelompok 1 dan kelompok
2 dengan n; dan n, merupakan ukuran sempel. Alasannya dalam mengestimasi standar
deviasi pada kedua kelompok ini perlu digabungkan karena asumsinya pada standar
deviasi kedua kelompok sama (o, = 0,), tetapi estimasi standar deviasi sempel kelompok
1 (51) dan kelompok 2 (S;) akan identik, sehingga dengan menggabungkan dua standar
deviasi akan diperoleh estimasi nilai yang lebih akurat (Borenstein et al., 2009), Untuk
varians dari d dirumuskan sebagai:

n; + n, d?

V, =
a nin, 2(ny + ny)

Jika varians dari d dikuadratkan, dan memperoleh nilai standard error dari d.
SEq =/Vq

Hedeges (1981) menunjukkan bahwa nilai 4 (pers. 6.12) memiliki sedikit bias, yakni
cenderung menghasilkan nilai estimasi yang terlalu tinggi atau lebih besar (overestimate)
dari nilai absolut parameter populasi § (pers, 6.11). Hedges (1981) kemudian mengusulkan
sebuah modifikasi untuk meminimalkan bias, yang umumnya dikenal sebagai Hedges’ g.
Untuk mengkonversi dari d ke g diperlukan faktor koreksi, yang disebut J. Adapun factor
koreksi (J) dirumuskan sebagai berikut:
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3
4df — 1
Dimana df adalah derajat kebebasan yang digunakan untuk mengestimasi
Switnin Pada dua kelompok independen (n; +n, — 2). Estimasi ini selalu memiliki kesalahan
yang kurang dari 0,007 dan kurang dari 0,035 persen ketika df > 10 (Hedges, 1981).
Kemudian, Hedges’ ¢ dirumuskan sebagai berikut:
g=]xd

J=1-

Dengan varians dan standard error dari Hedges’ g:
Vg =1 %XVy

SEg = \/;g
Instrumen

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari basis data scopus dan eric.
Didapatkan sebanyak 18 artikel yang mengkaji mengenai pengaruh e-learning terhadap
pemahaman konsep fisika. Artikel tersebut telah melalui tahapan eliminasi kelengkapan
data dan kesesuaian pokok bahasan. Data final tersebut kemudian dianalisis menggunakan
R-Studio dengan memuat standar deviasi dan rata-rata dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelusuran pada basis data scopus dan eric mendapatkan 18 artikel dengan
data lengkap yang sesuai dengan pembahasan. Artikel yang didapatkan melalui scopus
yakni hasil penelitian dari Gerhatova, 2020 [19], Akili, 2021 [20], Alsalhi, 2021 [21], Comez,
2022 [22], Kirmizigul, 2021 [23], Moranchel, 2021 [24], dan College, 2022 [25]. Sedangkan
artikel yang didapatkan melalui eric yakni hasil penelitian dari Ingkavara, 2022 [26], Liani,
2020 [27], Amri&Musawi, 2020 [28], Banda, 2022 [29], Nighojkar, 2020 [30], Desnita, 2022
[31], Lubiano, 2018 [32], Bazelais, 2022 [33], Ojo&Owolabi, 2020 [34], Salar&Turgut, 2022
[35], Riaz, 2019 [36]. Data banyak individu, rata-rata, standar deviasi dari kelas kontrol dan
kelas eksperimen disajikan pada Tabel 1 beserta klasifikasi materi yang diajarkan dan tipe
e-learing yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 1. Data 18 artikel hasil pencarian

Penulis Tahun NC  MC SC NE ME SE Materi Tipe E-Learning
Gerhatovaetal. 2020 7000 11,17 3400 8500 1240 2980 Lainnya  -ororatorium
virtual
Akili 2021 3200 12,88 2150 29,00 1566 1,370  Lainnya Lainnya
Alsalhi et al. 2021 57,00 14,09 1560 59,00 1653 1,720 Mekanika E-LMS &

Blended learning

E-LMS &

Comez et al. 2022 20,00 61,75 13,64 21,00 73,09 19,48 Mekanika .
Blended learning
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Laboratori
Kirmizigul 2021 56,00 1426 6162 5400 22,68 4524 Mekanika aboratorium
virtual
. .
Moranchel et al. 2021 40,00 6,190 0,850 3600 6,630 1,280 Mekanika absiriz’:fum
College et al. 2022 3800 8353 4490 3600 8539 4400 CloKtromas EIMS &
netik Blended learning
Ingkavara et al. 2022 148,0 6,070 1,908 144,0 7,370 2,237 Lainnya Lainnya
.. Elektromag .
Liani et al. 2020 72,00 4280 0200 72,00 4,310 0,140 ek Lainnya
. . Elektromag .
Amri & Musawi 2020 33,00 17,48 4450 32,00 23,88 3,800 e Lainnya
Elekt Laboratori
Banda et al. 2022 1360 52,90 8555 1440 6385 10,59 o romag Laboratorium
netik virtual
Nighojkar et al. 2020 1500 12,87 1590 1500 10,27 1,720 Mekanika Lainnya
Desnita et al. 2022 30,00 6944 6944 30,00 81,80 5163  Lainnya Lainnya
Lubiano 2018 4500 7977 2610 4500 79,68 3530 Mekanika  -aporatorium
virtual
El E-L
Bazelais et al. 2002 4200 8176 2680 3800 8100 3380 lektromag MS &
netik Blended learning
Laboratori
Ojo & Owolabi 2020 30,00 90,10 8770 20,00 1325 9,040  Lainnya a ;rrahfarlmm
Elektromag .
Salar & Turgut 2022 29,00 12,76 2970 29,00 13,45 3,690 e Lainnya
) . Laboratorium
Riaz et al. 2019 57,00 39,63 2213 7200 4580 1,997  Lainnya )
virtual
Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan RStudio sehingga

mendapatkan effect size SMD. Dari hasil data yang berada pada tabel diatas, dapat dilakukan
analisis data menggunakan metode R-Studio oleh peneliti. menunjukan hasil bahwa jumlah
Random Effects pada penelitian ini sebesar 961 pada Prediction interval Heterogenety I>=73%
dengan t>= 0.1377, p < 0.01 pada kriteria data berdasarkan tahun publikasi artikel pada 5
tahun terakhir. Dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
e-learning efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika. Namun, hasil dari
perhitungan summary effect menunjukkan angka 94%, dimana melebihi batas kelayakan
data untuk dilakukan analisis. Summary effect yang dimiliki oleh data harus berada di bawah
angka 75%, oleh karena itu perlu dilakukan deteksi outliers. Deteksi outliers didasarkan pada
k-means algorithm dan cook’s distance.
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Experimental Control Standardised Mean
Study Total Mean SD Total Mean SD Difference SMD 95%-Cl Weight
Gerhatova et al.-2020 85 1240 29800 70 11.17 3.4000 0.39 [0.07; 0.70] 57%
Akili-2021 29 1566 1.3700 32 12.88 2.1500 . 151 [0.93; 208 55%
Alsalhi et al.-2021 59 16.53 1.7200 57 14.09 1.5600 = 147 [1.06, 1.89] 57%
Comez et al-2022 21 73.09 194800 20 61.75 13.6400 = 066 [003; 1.29] 55%
Kirmizigul-2021 54 2268 45240 56 1426 6.1620 == 154 [1.12,197] 57%
Moranchel et al-2021 36 663 12800 40 619 08500 [ 041 [[0.05; 0.86] 56%
College et al -2022 36 8539 44000 38 8353 44900 | 041 [[005; 087] 56%
Ingkavara et al-2022 144 737 22370 148 607 19080 | 062 [038; 086] 58%
Liani et al -2020 72 431 01400 72 428 02000 017 [[0.15; 0.50] 57%
Amri & Musawi-2020 32 2388 38000 33 1748 44500 i3 153 [097, 208] 55%
Banda et al-2022 144 63.85 105900 136 5200 8.5550 1.13 [0.88; 1.38] 58%
Nighojkar et al.-2020 15 1027 17200 15 12.87 1.5900 - -1.53 [2.35,-070] 52%
Desnita et al.-2022 30 81.80 51630 30 69.44 £.9440 - 199 [1.37, 262] 55%
Lubiano-2018 45 7968 35300 45 7977 26100 == 0.03 [044; 0.38] 57%
Bazelais et al.-2022 38 81.00 3.3800 42 81.76 2.6800 - 0.25 [069; 0.19] 56%
Ojo & Owolabi-2020 20 132.50 9.0400 30 90.10 &.7700 —=— 470 [359 581] 48%
Salar & Turgut-2022 29 1345 36900 29 1276 29700 - 020 [0.31; 0.72] 56%
Riaz et al.-2019 72 4580 1.9970 57 39.63 22130 - 293 [243; 343] 56%
Random effects model 961 950 0.97 [0.38; 1.55] 100.0%
Prediction interval — [-1.72; 3.66]
| I — —

Heterogeneity: 17 = 94%, t° = 1.6195, p < 0.01

Gambar 1. Analisis summary effect

K-means Algorithm Cluster imbalance (K-Means algorithm)

Cluster

Detta Percentage

Cluster 1.2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
4 Study

2 Cluster imbalance (Cook's Distance)

1% (z-score)

Cluster

Cook's Distance

0 2 4 & 1.2 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Effect Size (z-score) Study

Gambar 2. Analisis deteksi outliers

Hasil deteksi outliers mendapati bahwa terdapat 9 artikel yang tidak relevan. Artikel
tersebut adalah artikel nomor 2, 3, 5, 10, 11, 12, 13, 16 dan 18.

Analisis kembali dilakukan dengan mengecualikan artikel yang tidak relevan.
Setelah mengcualikan artikel yang tidak relevan hasil pengolahan data menunjukkan
bahwa e-learning efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika. Hasil summary
effect dari data adalah 56% dimana sudah sesuai dan layak untuk dianalisis.

Pada hasil analisis berdasarkan variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu
tipe E-learning diperoleh dengan tipe pertama yaitu laboratorium virtual dengan Random
Effect model 456, Prediction interval Heterogenety 12 =30%, t>=0,0164, p =0,24. Pada tipe kedua
diperoleh Random Effect model 351, Prediction interval Heterogenety 12 = 65%, t> = 0,0504, p =
0,06. Dan pada tipe ketiga yaitu, E-LMS & Blanded Learning Random Effect model 154,
Prediction interval Heterogenety 12 =71%, t*=0,1554, p = 0,03. Dari semua tipe yang digunakan
pada analisis diperoleh total hasil dari Random Effects model 961 dengan Prediction interval
Heterogenety I? = 56%, t> =0.0452, p = 0.02 dengan Std. Mean difference Random 95%-CI. Dari
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hasil tersebut menunjukan seberapa efektif penerapan e-learning pada pemahaman konsep
tisika dengan tipe e-learning yang digunakan.

Study Total

Gerhatova et al -2020
Akili-2021

Alsalhi et al-2021
Comez et al-2022
Kirmizigul-2021
Moranchel et al-2021
College et al -2022
Ingkavara et al -2022
Liani et al.-2020
Amn & Musawi-2020
Banda et al.-2022
Nighojkar et al.-2020
Desnita et al-2022
Lubiano-2018
Bazelais et al-2022
Ojo & Owolabi-2020
Salar & Turgut-2022
Riaz et al-2019

Random effects model
Prediction interval

Heterageneity: 1 = 56%, 1% = 0.0452, p =002

Experimental

Mean SD Total Mean
85 1240 29800 70 1117
29 1566 13700 32 1288
59 1653 17200 57 14.09
21 73.09 19.4800 20 61.75
54 2268 45240 56 14.26
36 663 12800 40 6.19
36 8539 44000 38 8353
144 737 22370 148 607
72 431 01400 72 428
32 2388 38000 33 1748
144 63.85 10.5000 136 52.90
15 1027 17200 15 12.87
30 8180 51630 30 69.44
45 7968 3.5300 45 79.77
38 8100 3.3800 42 8176
20 132.50 9.0400 30 90.10
29 1345 36900 29 1276
72 4580 1.9970 57 39.63
961 950

Control
sD

3.4000
21500
1.5600
13.6400
6.1620
0.8500
44900
1.9080
0.2000
4 4500
8.5550
1.5800
6.9440
26100
2.6800
8.7700
2.9700
2.2130

Standardised Mean

Difference
i
4 2 0 2

SMD

0.39
151
147
0.66
1.54
041
041
062
017
1.53
1.13
-1.53
1.99
-0.03
-0.25
4.70
0.20
2.93

0.29

95%-Cl Weight
[0.07; 070] 137%
[093; 208] 00%
[106; 189] 00%
[0.03; 1.29] 66%
[1.12; 1971  0.0%
[0.05; 0.86] 9.9%
005 0.87] 98%
[0.39; 086] 165%
[015. 0.50] 135%
[097; 208] 00%
[0.88; 1.38] 0.0%
[2.35,-070] 0.0%
[1.37; 2621 0.0%
[0.44; 0.38] 11.0%
[0.69; 0.19] 10.3%
[3.59; 581] 0.0%
[0.31; 0.72]  86%
[243; 343]  0.0%
[0.10; 0.49] 100.0%

[-0.26; 0.85]

Gambar 3. Analisis summary effect setelah eliminasi

Perhitungan effect size dilakukan pada variabel moderator pertama, yaitu tipe e-
learning. Variabel moderator dibagi menjadi tiga jenis, yaitu e-lms&blended learning,
laboratorium virtual dan tipe lainnya. Setiap tipe mendapatkan hasil summary effect yang
sudah sesuai untuk dilakukan analisis, yaitu 30% untuk laboratorium virtual, 65% untuk
tipe lainnya dan 71% untuk e-lms dan blended learning. Hasil analisis menunjukkan bahwa
tipe e-learning lainnya memberikan efektifitas yang paling besar untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika, yaitu e-modul, video, animasi dan model 3d.
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Gambar 4. Analisis summary effect variabel moderator tipe e-learning

Perhitungan effect size dilakukan pada variabel moderator kedua, yaitu materi yang
diajarkan. Variabel moderator dibagi menjadi tiga jenis, yaitu mekanika, elektromagnetik
dan materi lainnya. Setiap tipe mendapatkan hasil summary effect yang sudah sesuai untuk
dilakukan analisis, yaitu 47% untuk mekanika, 32% untuk elektromagnetik dan 28% untuk
materi lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa e-learning memberikan efektifitas yang
paling besar untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika pada materi lainnya, yaitu
sumber energi, atom dan pemanasan global.

Gambar 5. Analisis summary effect variabel moderator materi pembelajaran
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Data yang telah diperoleh dilakukan analisis dan tidak mengindikasikan bentuk
yang asimetrik pada RStudio. Hal ini berarti hasil analisis tidak menunjukkan adanya bias

publikasi.
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Gambar 6. Analisis publikasi bias
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Pembahasan

Hasil pengolahan data pada machine learning R-Studio menunjukkan bahwa e-
learning efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep fisika. Dibuktikan dan diperkuat
dengan summary effect pada hasil analisis yang berada dibawah 75%, lebih tepatnya pada
angka 56% dengan rentan kefektifan [0.10; 0.49]. Pada keseluruhan dari penelitian ini
memiliki tingkat efektivitas yang konsisten apabila penelitian ini diulang. Pada analisis
variabel moderator pertama, tipe e-learning yang memilki keefektifan paling tinggi untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika adalah tipe lainnya yaitu e-modul, video, animasi
dan model 3d. Dibuktikan dan diperkuat dengan summary effect pada hasil analisis yang
berada dibawah 75%, lebih tepatnya pada angka 65% dengan rentan kefektifan [0.05; 0.69].
Pada keseluruhan dari penelitian ini memiliki tingkat efektivitas yang konsisten apabila
penelitian ini diulang. Pada analisis variabel moderator kedua, materi yang paling efektif
untuk dilakukan pembelajaran menggunakan e-learning adalah materi lainnya yaitu
pemanasan global, sumber energi dan atom. Dibuktikan dan diperkuat dengan summary
effect pada hasil analisis yang berada dibawah 75%, lebih tepatnya pada angka 28% dengan
rentan kefektifan [0.30; 0.76]. Pada keseluruhan dari penelitian ini memiliki tingkat
efektivitas yang konsisten apabila penelitian ini diulang. Hasil analisis tidak menunjukan
adanya bias publikasi dengan hasil analisis R-Studio yang tidak mengindikasi adanya
asimetri.

Simpulan

Pada penilitian ini dapat disimpulkan sesuai dengan data yang dianalisis dalam
penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada penggunaan e-learning sebagai media
dalam proses pembelajaran fisika memiliki efektivitas yang baik. Simpulan ini dapat
dibuktikan dan diperkuat dengan summary effect pada hasil analisis yang berada dibawah
75%, lebih tepatnya pada angka 56% dengan rentan kefektifan [0.10; 0.49]. Pada keseluruhan
dari penelitian ini memiliki tingkat efektivitas yang konsisten apabila penelitian ini diulang.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil rentan penelitian ini yang melibatkan nilai-nilai yang
melintasi titik 0 dimana apabila penelitian ini dilakukan kembali hasil dari penelitian ini
akan dianggap tidak efektif lagi.
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